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Abstract. This study aims to determine the effect of Z-Score, Leverage, ROA, Firm Sze
on tax evasion. Who knows that there arelots of companiesthat do tax avoidance which
aims to benefit the company itself. Tax evasion is not always prohibited or prohibited,
thereislegal tax evasion aslong as it does not violate applicable laws. Even so, many
companiesthat carry out indications of tax evasion escape the BUMN companies (State
Owned Enterprises) which, although under the auspices of the government, still have
internal managerswho practice tax evasion. This study uses data taken from the Annual
Report and financial statements of Sate-Owned Enterprises (BUMN) companies listed
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2011-2020 period. Which population in
this study are state-owned companies listed on the Indonesia Sock Exchange (IDX),
namely as many as 24 state-owned companies. The sampling technique was carried out
by purposive sampling. As well as this study using descriptive statistics, classic
assumption test, and testing using the f-test and t-test.
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Abstrak. Penelitian ini  memiliki  tuuan mengetahui pengaruh  Z-
Score,Leverage,ROA,Firm Sze Terhadap tax avoidance. Y ang mana diketahui bahwa
banyak sekali perusahaan-perusahaan melakukan penghindaran pajak yang mana ini
bertujuan untuk menguntungkan perusahaan itu sendiri. Penghindaran pajak tidak
selamanya ilegal atau dilarang ada juga penghindaran pajak yang legal dilakukan
selama tidak melanggar undang-undang yang berlaku. Meskipun demikian terdapat
banyak perusahaan yang melakukan indikasi penghindaran pagjak, tak luput dengan
perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang meskipun di bawah naungan
pemerintah masih ada dari pihak internal manajer melakukan praktek penghindaran
pajak. Penelitian ini menggunakan data yang diambil di Annual Report dan laporan
keuangan perusahaan Badan UsahaMilik Negara(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2011-2020. Yang mana populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 24
perusahaan BUMN. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling. Serta Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan
pengujian menggunakan uji-f dan uji-t.
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LATAR BELAKANG

Salah satu sumber penghasilan terbesar di negara Indonesia adalah dari pajak.
Definisi pajak menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Besarnya persentase penerimaan pajak dari 10 tahun terakhir
menggambarkan bahwa negara Indonesia masih menggantungkan pajak sebagai
pemasukan utamanya.

Pada perusahaan sendiri pemungutan pajak tidak selalu mendapatkan respon
yang baik, hal ini dikarenakan pada pelaksanaanya terdapat perbedaan kepentingan
dengan pemerintah sebagai pemungut pajak dan perusahaan sebagai pembayar pajak
(Wardani & Khoiriyah, 2018). Pemerintah menggunakan Sebagian dana pagjak untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan. Di sisi lain, perusahaan menanggapi pajak
sebagai beban karenamenjadi pengurang padalaba perusahaan. Perbedaan kepentingan
ini yang menimbulkan penghindaran pajak yang dilakukan oleh pihak manaemen
perusahaan karena ketidakpatuhan. Penghindaran pajak banyak dilakukan perusahaan
karena sifatnya yang masih tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti
misal nya penundaan pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku
dan pengecualian atau pemotongan yang diperkenankan (Aisyah et al., 2022).

Maka dari itu melihat dari berbagai permasalahan yang timbul dari
penghindaran pajak mulai dari financial distress pada perusahaan BUMN yang
menyebabkan perusahaan melakukan penghindaran pajak karena untuk mengurangi
pembiayaan yang terdapat pada perusahaan. Faktor yang tidak dapat dipungkiri dari
penghindaran pgjak terutama pada perusahaan BUMN adalah ukuran perusahaan yang
merupakan salah satu faktor internal perusahaan, yang mencerminkan seberapa besar
sumber daya yang ada di perusahaan, semakin besar perusahaan semakin kompleks
pula putaran bisnis di dalamnya. Hal ini yang membuat perusahaan cenderung untuk
melakukan penghindaran pajak terutama pada industri Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) pada perusahaan BUMN tentu sgja menjadi perhatian khusus untuk
mengetahui ketaatan pembayaran pajaknya mengingat perusahaan ini merupakan
perusahaan milik negaratidak berarti perusahaan BUMN dapat terhindar dari kegiatan
penghindaran pajak.
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KAJIAN TEORI

Teori Agens

Teori Keagenan merupakan teori yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling
pada tahun 1976 yang menjelaskan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak di mana
satu orang atau lebih (prinsipal) mempekerjakan orang lain (agen) untuk melakukan
suatu jasa atas nama mereka yang melibatkan pendel egasian beberapa wewenang untuk
pengambilan keputusan kepada agen . Teori ini adalah perspektif yang menggambarkan
masalah yang timbul dengan adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian
terhadap perusahaan, yaitu terdapatnya konflik kepentingan dalam perusahaan.
Mangjemen perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan harus mendahulukan
kepentingan pemilik yaitu dengan meningkatkan kemakmuran pemegang saham,
meskipun begitu manajemen sering memiliki kepentingan yang berbeda-beda dengan
kepentingan pemegang saham sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara
mangemen dan pemegang saham.Permasalahan yang terjadi antara mangemen dan
pemilik modal mengakibatkan munculnya biaya.

Menurut Jensen dan Meckling pada tahun 1976 konflik kepentingan yang
memunculkan biaya didefinisikan sebagal biaya keagenan menjadi tiga jenis biaya,
yaitu:

1) Biayamonitoring, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mengawasi segala aktivitas
yang dilakukan oleh agen. Biaya-biaya yang terkait dengan monitoring menjadi
tanggung jawab dari principal,

2) biaya bonding, yaitu biaya yang dikeluarkan sebagai jaminan bahwa agen tidak
akan melakukan perbuatan yang merugikan. Biaya biaya yang termasuk sebagai
biaya bonding menjadi tanggung jawab dari agen,

3) biayaresidual loss, yaitu biaya yang diukur dari nilai uang yang ekuivalen dengan
pengurangan kemakmuran yang dialami principal akibat terjadinya perbedaan
kepentingan.

Hubungan teori agensi dengan penghindaran pajak yaitu apabila pengelolaan
manajemen terhadap perusahaan kurang baik maka akan menimbulkan konflik atau
agency problem yang akan merugikan berbagai pihak. Dalam konteks penghindaran
pajak, manajemen perusahaan memiliki peran untuk memanipulasi laba perusahaan
yang nantinya akan mengurangi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan, Pada
prakteknya prilaku manipulasi laba mengakibatkan bias pada laporan keuangan berupa
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informasi yang dibutuhkan oleh pihak investor hal ini yang menyebabkan berkurangnya

penilaian investor pada perusahaan.

Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak menurut Suandy pada tahun 2011 didefinisikan sebagai
usaha pengurangan secara legal yang dilakukan dengan cara memanfaatkan ketentuan-
ketentuan di bidang perpajakan secara optimal, seperti pengecualian dan pemotongan-
pemotongan yang diperkenankan maupun manfaat hal-hal yang belum diatur dan
kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Definisi
penghindaran ini juga dapat didefinisikan sebagai salah satu upaya meminimalisasi
beban pajak yang sering dilakukan ol eh perusahaan, karenamasih beradadalam bingka
peraturan perpgjakan yang berlaku (Darmawan dan Sukartha, 2014). Praktik
penghindaran pajak tidak memerlukan biaya yang sedikit, beberapa biaya yang
berpotensi muncul sering disebut dengan agency cost (biaya keagenan) dimana biaya
keagenan ini muncul karena adanya agency problem yaitu konflik kepentingan antara
mangjer dengan pemegang saham dimana dari masing-masing pihak hanya
mementingkan kepentingan pihak mereka sgja. Selain biaya keagenan tersebut, akan
ada biaya-biaya lain yang akan berpotensi mucul.

Karakteristik Penghindaran Pajak

Berdasarkan komite fiskal dari Organization for Economic Coorperation and
Development (OECD), menyatakan bahwa penghindaran pajak memiliki beberapa
karakteristik, yaitu:

1. Adanya unsur artifical arrangement, dimana berbagai pengaturan seolah-olah
terdapat di dalamnya padahal tidak, danini dilakukan karena ketiadaan faktor pajak.

2. Adanya Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes (celah) dari undang-
undang atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal berbagai tujuan, yang
berlawanan dari isi undang-undang sebenarnya.

3. Adanya Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya para
konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan penghindaran pajak dengan
syarat wajib pajak menjaga serahasia mungkin.

Sedangkan menurut Ronen Palan pada tahun 2008, beberapa ciri dalam
penghindaran pajak atau tax avoidance yaitu:

1. Wagjib pgak berusaha untuk membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya

terutang dengan memanfaatkan kewajaran interpretasi hukum pajak.
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2. Wagjib pajak berusaha agar pgjak dikenakan atas keuntungan yang dideclare dan
bukan atas keuntungan yang sebenarnya diperoleh.
3. Wajib paak mengusahakan penundaan pembayaran pajak.
Financial Distress
Menurut Brigham dan Daves (2003), kesulitan keuangan (financial distress)
dimulai ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika
proyeks arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak dapat
memenuhi kewajibannya. Hal ini sama seperti kebangkrutan yaitu kondis perusahaan
yang tidak dapat memenuhi utangnya atau kondis perusahaan yang awalnya dapat
beroperasi secara lancar kemudian mengalami kegagalan dalam mengelola usahanya
(Kurnia dkk., 2015). Menurut Undang-Undang No. 37 Tahun 2004, kebangkrutan
adalah keadaan dimana suatu perusahaan dinyatakan bangkrut oleh keputusan
pengadilan biladebitur memiliki duaatau lebih kreditur dan tidak membayar sedikitnya
satu utang yang telah jatuh tempo. Perusahaan dikatakan bangkrut apabila perusahaan
mengalami kesulitan yang ringan (misalnya masalah likuiditas) dan sampai kesulitan
yang lebih serius, yaitu solvable (utang > aset) (Hanafi, 2015).
Leverage
Leverage adadah sdah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara
hutang perusahaan terhadap moda maupun aset perusahaan. Pada peraturan
perpajakan, bunga pinjaman merupakan komponen dari deductible expense dan bisa di
biayakan atau menjadi pengurang penghasilan kena pajak, Surbakti (2012). Manajemen
perusahaan harus dapat mengatur hutang dalam perusahaan yang tujuannya agar
menguntungkan dan menghindari kerugian akibat timbulnya hutang. Hutang dalam
perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan rasio leverage atau tingkat hutang
dalam perusahaan. Rasio hutang dibagi menjadi dua, yaitu:
a) Rasio hutang
Rasi o hutang merupakan gambaran dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan
yang dibiayai oleh hutang.
b) Rasio pengganda hutang
Rasio ini menggambarkan bagaimana menghitung hutang dengan melihat
perbandingan dari aset dan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Ketika aset
perusahaan tidak bertambah tetapi jumlah ekuitas menurun, maka dapat
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dismpulkan bahwa adanya penambahan hutang untuk menyeimbangkan antara
kepemilikan aset yang ada dan ekuitas yang tersedia di perusahaan.

Leverage dalam pengertian bisnis mengacu pada penggunaan assetsdan sumber
dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan assets(aktiva) atau dana tersebut
dimaksudkan untuk meningkatkan keuntungan potensial bagi para pemangku
kepentingan (stakeholder) perusahaan. Leverage merupakan rasio yang mengukur
seberapa jauh perusahaan menggunakan utang. Semakin besar utang maka laba kena
pajak akan menjadi lebih kecil karenainsentif pajak atas bunga utang semakin besar.

Kasmir (2010) menyatakan bahwa leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sgauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya, berapa
besar bunga utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya.
Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk memenuhi kebutuhan
operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi, utang akan menimbulkan beban
tetap (fixed rate of return) yang disebut dengan bunga. Beban bunga yang ditanggung
perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai pengurang penghasilan kena pajak perusahaan
untuk menekan beban pajaknya. Hasil penelitian Eva Musyarofah (2016) dan Laila
Marfu’ah (2015) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hasil penelitian Tommy Kurniasih & Maria Ratna Sari (2013) menunjukkan leverage
tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tax avoidance. Hasil Penelitian Ria
Rosalia Purnomo (2016) menunjukkan leverage berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

ROA

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan untuk mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu.
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas
investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat
menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas usahanya
sebealikya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para investor menarik
dananya (Adriani & Juliandi, 2008).Tujuan utama perusahaan adalah memperoleh laba
sebesarbesarnya. Rasio profitabilitas dapat melihat kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Rodiguez dan Arias, 2012 (dalam Ardyansyah, 2014) hubungan antara
profitabilitas dan effective tax rate bersifat |angsung dan signifikan. Tingkat pendapatan
cenderung berbanding lurus dengan pajak yang dibayarkan, sehingga perusahaan yang

mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi cenderung memiliki tax burden yang
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tinggi. Profitabilitas merupakan salah satu faktor penentu beban pajak, karena
perusahaan yang memiliki keuntungan yang besar akan membayar pajak yang tinggi.
Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan yang rendah atau bahkan
mengalami kerugian akan membayar pajak yang lebih sedikit atau tidak sama sekali.
Firm Size

Menurut Machfoedz (1994), ukuran perusshaan adalah suatu skala dimana
dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, log
size, nilai pasar saham, dan lain-lain). Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi
dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-
size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan
kepada total asset perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Makhfatih (2005) menyatakan bahwa faktor
penyebab praktik penghindaran pajak maupun penggelapan pajak meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Ukuran perusahaan yang merupakan salah satu faktor
internal, mencerminkan seberapa besar sumber daya yang dimilikiperusahaan,
dianggap mampu mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalammemenuhi kewajiban
pajaknya dan merupakan faktor yang dapat menyebabkanterjadinya tax avoidance.

Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan
semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan perusahaanuntuk memanfaatkan celah-
celah yang ada untuk melakukan tindakan taxavoidance dari setiap transaksi.Dalam
penelitian Fitriani (2001) terdapat tiga alternatif yang digunakanuntuk menghitung size
perusahaan, yaitu total asset, penjualan bersih dankapitalisasi pasar. Daam penelitian
Fitriani (2001) size perusahaan diukurdengan total aktiva, karena menurutnya total
aktiva lebih menunjukan sizeperusahaan dibandingkan dengan kapitalisasi pasar.Firm
size atau ukuran perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimilikioleh suatu
perusahaan yang dapat digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan.Perusahaan yang
memiliki total aset besar menunjukan bahwa perusahaan tersebuttelah memiliki
prospek yang sangat baik dalam jangka waktu yang relatif lamadan juga
mencerminkan kondisi perusahaan relatif lebih stabil dan mampumenghasilkan laba.

Perusashaan yang mempunyai ukuran besar memilikifleksibilitas dan
akseshilitas untuk memperoleh dana dari pasar modal. Sehinggakemudian ditangkap
investor sebagai sinyal positif dan prospek yang baiksehingga dapat memberikan
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pengaruh postitif terhadap nilai perusahaan. Investormempertimbangkan variabel
ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor dalampengambilan keputusan berinvestasi.

METODE PENELITIAN

Data Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sedangkan sumber data
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dari
data dokumen seperti laporan keuangan publikasi, laporan pemerintah, data yang
diperoleh dari magjalah dan lainnya. Data yang digunakan berupa Annual Report dan
laporan keuangan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2020. Yang mana populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) vyaitu
sebanyak 24 perusshaan BUMN. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
purposive sampling. Dari kriteria pengambilan sampel, diperoleh 11 perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian menggunakan uji-f dan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji hasil Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif

Std.

Minimum |[Maximum| Mean |Deviation

Statistic | Statistic |Statistic| Statistic

Z-Score -3.39 5.85 1,13 1.07
Leverage 0.26 1.18 0.68 0.20
ROA -1.20 1,21 0,05 0,18
Uk. Perusahaan | 19,85 27.82 23,51 2,26
Peng. Pajak 0.02 1.00 0,27 0.17

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan data pada variabel yang diteliti. Berdasarkan hasil dari analisis
deskriptif menyatakan bahwa nilai Z-Score sebagai variabel independen dari 11
perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 hingga tahun
2020, memiliki dataterendah yang terletak pada PT Garuda Indonesia Tbk tahun 2014.
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Ini menggambarkan bahwa perusahaan ini dalam zona yang sedang menghaapi
kebangkrutan. Sedangkan data tertinggi terletak pada PT. Aneka Tambang, Tbk tahun
diartikan perusahaan ini sedang sehat dari beberapa aspek kinerja operasi maupun
keuangan.

Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif menyatakan bahwa nilai Leverage
sebagai variabel independen dari 11 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2011 hingga tahun 2020, memiliki data terendah terletak pada PT.
Timah, Tbk tahun 2012. Hal ini berarti bahwa PT. Timah, Tbk memiliki nilai Leverage
yang baik. Sedangkan data tertinggi terletak pada PT. Garuda Indonesia, Thk tahun
2020 yang berarti nilai Leverage perusahaan ini tidak sehat karena hutang perusahaan
lebih banyak dibanding nilai asset perusahan.

Return On Assets (ROA)_ sebagai variabel independen dari 11 perusahaan
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiatahun 2011 hinggatahun 2020, memiliki
dataterendah yang terletak pada PT. Garuda Indonesia, Tbk tahun 2014. Hal ini berarti
bahwa. Sedangkan data tertinggi terletak pada PT Aneka Tambang Tbk, tahun 2017
yang berarti nilar ROA perusahaan ini menyentuh angka 1 yang dapat diartikan
perusahaan ini sangat menguntungkan dan efisien. Ukuran perusahaan sebagai variabel
independen dari 11 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2011 hingga tahun 2020, memiliki data terendah terletak pada PT. Bank Negara
Indonesia, Tbk tahun 2014. Sedangkan data tertinggi terletak pada PT Bank Mandiri
Tbk, tahun 2020. Penghindaran pajak sebagai variabel dependen dari 11 perusahaan
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiatahun 2011 hinggatahun 2020, memiliki
data terendah yang terletak pada PT Tambang Batubara Bukit Asam ,Tbk tahun 2014.
Hal ini berarti pada PT Tambang Batubara Bukit Asam Thk memiliki peluang yang
sangat besar untuk melakukan penghindaran pajak. Sedangkan data tertinggi yang
terletak pada PT Indofarma Thk tahun 2020 yang berarti perusahaan ini sangat taat atau
kecil kemungkinan melakukan penghindaran pajak.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji Normalitas dilakukan dengan

uji One-Sampel Kolmogorov-Smirnov dengan kaidah keputusan jika signifikan >
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0,05,maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal yang terlihat pada
tabel.

Tabel 2

Hasil One-Sampel Kolmogorov-Smirnov

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

Exact. Sig. (2-tailed) 0,061
Sumber: Diolah Peneliti dengan SPSS 08, 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.3 hasil pengujian normalitas
menunjukkan Jumlah observasi Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian ini sebesar 11
perusahaan. Pengujian menunjukan bahwa variabel memiliki nilai distribusi sebesar
0,061 yang berarti berdistribusi normal, karena nilai signifikan > 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara
variabel independen dalam model regresi. Pengujian ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat nila
Tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Oleh karena itu, suatu model
regresi dikatakan tidak ada multikolinearitas apabila memiliki nilai Tolerance > 0,10
dannilai VIF < 10. Model regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelas di antara
variabel bebas dan kontrol. Untuk nilai dari tolerance yang diharapkan lebih dari nilai
0,10 dan nilai VIF sebesar kurang dari nilai 10. Berikut adalah hasil dari uji
Multikolinearitas yang terdapat padatabel.

Tabd 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
M odel
Tolerance VIF
1|z-Score 0,122 8,181
Leverage 0,346 2,894
ROA 0,204 4,905
Ukuran Perusahaan 0,927 1,079

Sumber: Diolah Peneliti dengan SPSS 08, 2022
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Berdasarkan dari tabel di atas dihasilkan nilai tolerance dari Z-Score sebesar
0,122, Leverage sebesar 0,912, ROA sebesar 0.204 dan ukuran perusahaan sebesar
1.079 yang mana nilai >10, dan untuk VIF dari ke-empat variable ini memiliki nilai di
atas 1 yang mana nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel dalam regresi.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas. Salah
satu cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas yakni melalui grafik scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: Peng. Pajak

Regrazslon Studentized Res ldual

Uji Regresi Berganda
Pengujian hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji regresi linear
berganda model regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=-0,005+ 0,121X1+ 0,374X2-0,511X3 + 9,374X4 + ¢
Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Tabel 4
Hasil Uji Koefisiensi Deter minasi

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 0,294 0,114 0,052 0,165

Sumber: Diolah Peneliti dengan SPSS 08, 2022
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Koefisien determinasi (R Square) merupakan pengujian untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen
(Ghozali,2016). Nilai R Square berkisar antara 0 sampai 1. Apabila R Square memiliki
nilai yang kecil, berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Sedangkan jika R Square mendekati 1 berarti variabel
independen dapat memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variabel dependen. Adapun hasil uji koefisien determinasi (R2 ) adaah
sebagal berikut:

Berdasarkan tabel di atas dari hasil pengujian koefisiensi determinasi diketahui
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,114 atau 11,4%. Hasil ini menunjukan bahwa
kemampuan variabel independen yaitu Z-ScorelLeverage,ROA, dan Ukuran
Perusahaan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Penghindaran Pajak sebesar
11,4%. sedangkan sisanya sebesar 88,6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain.
Variabel yang dimaksud dalam 88,6% diasumsikan adalah variabel yang ada pada
penelitian terdahulu yang mempengaruhi Penghindaran Pgjak.

Uji Kelayakan Model Regresi

Tabel 5
Hasil Uji Koefisiensi Deter minasi
ANOVA
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 0,272 4 0,068| 2.487| 0,048
Residual 2,875 105 0,027
Tota 3,147| 109

Sumber: Diolah Peneliti dengan SPSS 08, 2022

Berdasarkan hasil uji ANOVA padatabel 4.8 menunjukkan nilai F yaitu sebesar
2.487 dengan signifikansi 0,048. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi <
0,05 yang artinya bahwa model regresi dalam penelitian ini layak uji dan dapat
dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.
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Uji Signifikansi Parameter Individual

Uji t menunjukkan seberapajauh pengaruh masing-masing variabel independen

secaraindividu dalam menerangkan variasi variabel dependen. Apabilanilai signifikan

< 0,05 berarti variabel secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen dan

sebaliknya.
Tabe 6
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual
Coefficients
Unstanqla_rdized Standgrqlized T Sig.
Mode Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -0,095 0,227 -0,419 0,676
Z-Score 0,121 0,042 0,766 2,872 0,005
Leverage 0,374 0,132 0,451 2.840 0,005
ROA -0,511 0,189 -0,558 -2,703 0,008
Ukuran
Perusahaan 9,374 0,007 0,001 0,013 0,990

Sumber: Diolah Peneliti dengan SPSS 08, 2022

Berdasarkan tabel di atas, penjelasan hasil uji Signifikansi Parameter Individual

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengaruh Z-Score berdasarkan pada tabel hasil uji Signifikansi Parameter

Individual, dapat diketahui bahwavariabel independen Z-Score yang diukur dengan
skala nominal. Didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,005 (0,005 < 0,05) dan
koefisien (arah) bernilai positif sebesar 2,872. Berarti bahwa Z-Score berpengaruh

positif signifikan terhadap penghindaran pajak yang. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa H1 terdukung.

2. Pengaruh Leverage berdasarkan pada tabel hasil uji Signifikansi Parameter

Individual, dapat diketahui bahwa variabel independen Leverage yang diukur
dengan skala nominal. Didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,005 (0,005 < 0,05)
dan koefisien (arah) bernilai positif sebesar 2,840. Berarti bahwa Leverage

berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak yang. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa H2 terdukung.
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3. Pengaruh ROA berdasarkan pada tabel hasil uji Signifikansi Parameter Individual,
dapat diketahui bahwa variabel independen ROA yang diukur dengan skala
nominal. Didapatkan nilai sig sebesar 0,008 (0,008 < 0,05) yang menggambarkan
bahwa variabel ROA signifikan. Untuk nilai koefisien (arah) bernilai negatif
sebesar -2,703. Berarti bahwa ROA berpengarun Negatif signifikan terhadap
penghindaran pajak yang. Sehingga dapat dismpulkan bahwa H3 terdukung
terdukung.

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan berdasarkan pada tabel hasil uji Signifikans
Parameter Individual, dapat diketahui bahwa variabel independen Intensitas modal
yang diukur dengan skala nominal. Didapatkan nilai sig sebesar 0,990 (0,990 >
0,05) yang menggambarkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan tidak signifikan.
Untuk nilai koefisien (arah) bernilai positif sebesar 0,013. Berarti bahwa Intensitas
modal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak yang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 tidak terdukung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Z-Score,Leverage, ROA,
dan Firm Size terhadap penghindaran pagjak. Alat analisis hipotesis yang digunakan
pada penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Sehingga dari hasil uji yang dilakukan
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji firm size dan leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak dan untuk nilai ROA berpengaruh negatif signifikan
terhadap penghindaran pajak, akan tetapi firm size tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Untuk uji smultan ke-empat variabel independen ini berpengaruh
positif signifikan yang berarti bahwa pengaruh Z-Score, Leverage,ROA, Firm Size
secara bersama-sama berpengaruh dengan penghindaran pajak. Berdasarkan nila
Adjusted R Square sebesar 0,114 atau 11,4%. Hasi| ini menunjukan bahwakemampuan
variabel independen yaitu Z-Score Leverage,ROA, dan Ukuran Perusahaan dalam
menjelaskan variabel dependen yaitu Penghindaran Pajak sebesar 11,4%. sedangkan
sisanya sebesar 88,6% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain. Variabel yang
dimaksud dalam 88,6% diasumsikan adalah variabel yang ada pada penelitian terdahulu
yang mempengaruhi Penghindaran Pgjak. Diharapkan dapat menambah variabel
internal maupun eksternal terkait penghindaran pajak.
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